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PT.XYZ is an automotive company that produces various automotive
components, one of which is the body reinforcement frame (Reinforce). The
problem that arises occurs in the posture of workers who are not ergonomic in
the painting process. This can lead to MSDs disease in the spine. The purpose
of this research is to minimize the waste motion experienced by painting
operators. The method used to minimize waste motion is Rapid Entire Body
Assessment (REBA). From the results of this study obtained a REBA score of 7
which is classified as medium risk, to reduce the REBA score we propose
designing a tool in the form of a painting table.

1. PENDAHULUAN

PT. XYZ merupakan sebuah perusahaan
otomotif yang memproduksi beberapa komponen
otomotif, salah satu produknya yaitu reinforce.
Dalam memproduksi reinforce tersebut, perusahaan
mempunyai beberapa aktivitas dalam proses
produksi untuk menghasilkan reinforce yaitu
terdapat aktivitas yang memiliki nilai tambah (value
added) dan aktivitas yang tidak memiliki nilai
tambabh tetapi tidak bisa dihilangkan (business value
added).

Permasalahan didapatkan melalui melakukan
wawancara dan observasi pada pihak perusahaan.
Pada saat memproduksi barang dimana terjadi
banyak waste yang terjadi salah satunya kesalahan
postur tubuh pada operator (Gambar.1) sehingga
menyebabkan efisiensi produktivitas reinforce
semakin berkurang khususnya pada area kerja
painting.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk
memperbaiki postur tubuh para pekerja dan
meminimasi waste yang ada dengan membuat alat
bantu berupa meja painting sesuai dengan parameter
antropometri. Dengan menggunakan alat bantu ini
diharapkan dapat mengurangi risiko yang terjadi.

*Corresponding author. Kevin Pradipta Sitompul
Email address: kevinpradipta39@gmail.com

Gambar 1.
Postur tubuh pada proses painting

Postur tubuh operator yang tidak ergonomi
dapat menyebabkan terjadinya risiko penyakit
Musculoskeletal Disorder. Untuk mengurangi
risiko penyakit tersebut penelitian ini menggunakan
metode REBA (Rapid Entire Body Assessment).
Pada skor akhir menentukan tingkat risiko yang
dialami oleh pekerja di lini painting.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu dari
waktu observasi yang dilakukan selama 5 hari pada
PT XYZ. Penelitian ini hanya berfokus pada proses
painting. Metode yang digunakan untuk mengatasi
masalah yang terjadi pada proses painting adalah
Rapid Entire Body Assessment (REBA).
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2. STUDI LITERATUR
2.1 Lean Manufacturing

Lean manufacturing salah satu upaya yang
dilakukan manajemen untuk meningkatkan efisiensi
produksi. Lean sebagai acuan dalam penerapannya
dalam mencegah terjadinya pemborosan anggaran
produksi. (Tambunan et al., 2018.).

Ciri-ciri dari lean manufacturing meliputi
lantai produksi yang aktif dengan penerapan kaizen
atau standardisasi dalam perubahan mendatang
serta penerapan lean manufacturing dilakukan
dengan menjaga tingkat persediaan seminimal
mungkin, pengelolaan kualitas produk yang
berfokus pada tindakan pencegahan, serta upaya
untuk  menekan biaya operasional.(Amelia
Aminuddin & Perdana, 2022.)

2.2 Ergonomi

Ergonomi adalah disiplin ilmu yang
mengaplikasikan pemahaman mengenai sifat,
kemampuan, dan keterbatasan manusia untuk
merancang sistem yang memungkinkan individu
untuk berfungsi dengan baik dalam lingkungan
kerja dan kehidupan sehari-hari. Tujuan dari
ergonomi adalah untuk mencapai hasil yang sesuai
tujuan melalui sikap tubuh pekerja dengan cara
yang efektif, aman, dan nyaman (Pramestari, 2017).
Fokus utama dari ergonomi ialah manusia dan
interaksinya dengan lingkungan sekitar baik
produk, peralatan, fasilitas, prosedur kerja maupun
lingkungan pekerja itu sendiri merupakan pada
faktor manusia (Andriani & Erfani, 2017.).
Umumnya, operator painting dilakukan dengan
postur berdiri. Dibandingkan dengan duduk, berdiri
memberikan beban fisik yang lebih besar pada kaki.
Jika berdiri terlalu lama tanpa menggerakkan kaki,
aliran darah bisa terganggu, sehingga darah
cenderung menumpuk di  kaki. (Dewi &
Yogyakarta, 2017.)

2.3 Antropometri

Antropometri berasal dari bahasa Yunani
"anthropos" (manusia) dan "metron" (ukuran).
Secara sederhana, Antropometri adalah bidang yang
menyelidiki ukuran dan dimensi tubuh manusia.
Pada Ergonomi sering menggunakan data
antropometri untuk membuat ruang kerja, peralatan,
furnitur, dan pakaian sesuai dengan ukuran tubuh
pengguna. Tujuannya adalah untuk menghindari
ketidaksesuaian ukuran produk atau alat dengan
ukuran tubuh pengguna.(El Ahmady et al., 2020).
Terdapat 3 jenis persentil paling umum dikenal
dalam ergonomi adalah persentil 5, 50, dan 95.
Persentil 5 menunjukkan ukuran tubuh kecil,
persentil 50 menunjukkan ukuran rata-rata, dan
persentil 95 menunjukkan ukuran tubuh besar.

2.4 Musculoskeletal Disorders

Musculoskeletal Disorders (MSDs) terjadi
karena terdapat gangguan pada fungsi bagian bagian
tubuh tersebut. Untuk mengurangi keluhan ini,
perlu dilakukan identifikasi, evaluasi, dan perbaikan
terhadap alat kerja serta postur tubuh selama bekerja
(Apriyan Trio Afandy et al., 2023). Masalah yang
terjadi pada bagian tubuh seperti otot, tendon,
kerangka, tulang rawan, ligamen, dan saraf
menunjukkan gangguan musculoskeletal. (Rahayu
et al., 2020)

2.5 Rapid Entire Body Assessment (REBA)

Rapid Entire Body Assessment (REBA) adalah
metode penilaian postur tubuh yang bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor risiko gangguan pada
seluruh tubuh. Penilaian ini terbagi menjadi dua
kelompok, yaitu kelompok A dan kelompok B.
kelompok A mengevaluasi postur tubuh kanan dan
kiri pada bagian leher (neck), batang dan kaki
(legs), tubuh (trunk), sedangkan kelompok B
menilai postur tubuh kiri dan kanan pada
pergelangan tangan (wrist), lengan bawah (lower
arm), serta lengan atas (upper arm) .(Pratiwi et al.,
n.d.).

Penilaian postur kerja pada operator painting
melalui penerapan pada metode REBA dengan
tahapan sebagai berikut (Dewi & Yogyakarta,
2017).:

1. Observasi dilakukan dengan pencatatan data
pada postur pekerja dengan menggunakan
bantuan dokumentasi baik video maupun foto
guna mendapatkan gambaran postur tubuh
pekerja dari leher, punggung, lengan,
pergelangan tangan hingga kaki secara rinci.
Sehingga, dapat  dilakukan penilaian
berdasarkan dari dokumentasi
postur tubuh pekerja.

2. Penentuan besar sudut dari bagian tubuh pekerja
melalui software Angulus. Penggunaan software
dilakukan setelah didapatkan hasil dokumentasi
postur tubuh dari pekerja. Software akan
melakukan perhitungan besar sudut dari
masing—masing segmen tubuh.

Dari perhitungan sudut bagian tubuh dari
software angulus dapat diketahui skornya, sehingga
skor tersebut dapat digunakan untuk melihat tabel A
untuk kelompok A dan tabel B untuk kelompok B
agar diperoleh nilai pada masing—masing yang
tertera di Gambar 2.
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Gambar 2.
REBA Employee Assessment Worksheet
(Sumber: ergo-plus.com)

Score Level of MSD Risk
1 Negligible risk, no action required
2-3 Low risk, change may be needed

4-7 Medium risk, further investigation,
change soon

High risk, investigate and implement
change
Very high risk, implement change
Tabel 1.
Level Risiko

3. MATERIAL DAN METODE

Reinforce merupakan objek yang diteliti
dalam pengamatan kali ini. Objek dikerjakan oleh 2
operator dengan mesin painting. Pengukuran
penelitian ini menggunakan bantuan software
Angulus yang akan dianalisis menggunakan metode
REBA.

Berdasarkan penelitian yang ada, kami
melakukan studi literatur dan observasi lapangan
untuk mengetahui permasalahan yang terjadi pada
PT. XYZ. Pada pengumpulan data seperti melihat
elemen kerja yang dilakukan, waktu siklus diukur
menggunakan metode jam henti serta melakukan
kuesioner pada beberapa pekerja.

Pada tahap pengolahan data dan analisis
postur kerja menggunakan metode REBA (Rapid
Entire Body Assesment) guna menghitung skor
risiko pada postur tubuh kerja operator serta
membuat perancangan meja painting sesuai dengan
antropometri pada operator. Pengukuran metode
REBA dilakukan dengan dilakukannya pengisian
worksheet oleh peneliti. Wawancara sebagai salah
satu langkah-langkah yang digunakan dalam
pengisian worksheet terhadap operator.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

This Setelah wawancara yang dilakukan
terhadap 2 operator painting. Dari wawancara,
didapatkan data data seperti di bawah ini:

Tabel 2.
Data Ukuran Tubuh Operator

Nama Jenis kelamin  Umur Tinggi badan
Eko Laki-laki 56 175
Bagas Laki-laki 21 165

Berdasarkan wawancara yang dilakukan,
terhadap 2 responden laki-laki. Para operator pada
stasiun kerja painting melakukan proses kerja
dengan posisi tidak ergonomis yang dapat
menyebabkan hal-hal yang tidak diinginkan bagi
operator seperti MSDs yaitu cidera pada sistem
kerangka otot tulang belakang.

Setelah dilakukan wawancara, selanjutnya
ialah menganalisis postur kerja pada operator
dengan metode REBA, karena metode tersebut
dapat menganalisis postur kerja yang tidak
ergonomis seperti membungkuk. Postur kerja pada
operator painting dapat dilihat pada gambar 3

Gambar 3.
Postur Kerja Operator

Dari hasil dokumentasi di atas. data tersebut
digunakan sebagai acuan untuk perhitungan besar
sudut masing — masing anggota tubuh yaitu leher,
punggung belakang, siku, dan pergelangan tangan
dengan bantuan software Angulus. Pengukuran
sudut pada masing — masing anggota tubuh operator
painting dengan menggunakan software Angulus
dapat dilihat pada gambar 4 dan 5.

a:44.0"
b+316.0°
Gambar 4.
Pengukuran Sudut Leher dan Punggung

a<8%.
b:270.8

Dari gambar berikut dapat dilihat sudut —
sudut yang terbentuk pada gambar adalah
sebagai berikut :

1. Bagian leher sudutnya 44°
2. Bagian punggung sudutnya 89,7°
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@59,

a+151 1+300.5°

b 208.2°
Gambar 5.
Pengukuran Sudut Siku dan Pergelangan Tangan
Operator Painting

Sedangkan pada gambar 3 dapat dilihat sudut —
sudut selanjutnya yaitu :
1. Bagian siku membentuk sudut 151,8°
2. Bagian pergelangan tangan membentuk
sudut 59,5°

ERGONIMICS
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REBA Employee Assessment Worksheet

Penentuan skor akhir REBA dilakukan dengan
menghitung secara keseluruhan terhadap bagian
tubuh A, kemudian bagian tubuh B, dan langkah
terakhir merekapitulasi hasil A dan B yang disebut
skor tabel C (Dewantari, 2021). Dengan
melakukan  perhitungan, hasil akhir akan
menentukan tingkat risiko yang terjadi pada
operator.

Dalam perhitungan pertama dalam REBA ialah
bagian A yang terdiri dari leher, punggung, dan
kaki. Selanjutnya pada bagian selanjutnya
menghitung bagian B yang terdiri dari lengan atas
dan bawah serta pergelangan lengan. Bagian C
adalah pertemuan skor antara bagian A dan bagian
B kemudian ditambahkan dengan aktifitas pada
pekerja lini painting. Perhitungan REBA pada
pekerja dapat dilihat melalui worksheet yang ada
pada gambar 6.

B. Arm and Wrist Analysis
Step 7: Locate Upper Arm Position
“ .2 .2

Gambar 6.
Worksheet Reba Operator

Nilai 7 yang dihasilkan pada gambar diatas
menunjukkan bahwa postur kerja operator painting
pada PT. XYZ perlu segera dilakukan investigasi
dan segera dilakukan perbaikan agar menghindari
operator dari risiko cidera MSDs khususnya pada
bagian tulang belakang.

Hasil analisis postur tubuh pada operator
painting dengan menggunakan metode REBA
didapatkan skor yang tinggi. Hal tersebut
disebabkan oleh postur yang tidak ergonomis
seperti  membungkuk yang dilakukan secara
berulang-ulang sehingga menyebabkan risiko
cidera pada operator lini painting.

Usulan perbaikan pada postur tubuh yang
tidak ergonomis yaitu berupa alat bantu meja
painting. Dengan hadirnya alat bantu ini diharapkan
mengurangi risiko cidera dan memperbaiki postur
kerja. Meja painting akan dibuat sesuai dengan
antropometri dari para operator sehingga dapat
mengurangi postur yang membungkuk secara

berlebihan. Bentuk
dilihat dalam gambar 7.

antropometri dalam
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Gambar 7.
Letak Antropometri

(Sumber: Bangazul.com/antropometri)

Gambar antropometri akan dianalisis sesuai
dengan data antropometri pada website
Antropometri Indonesia. Data antropometri dapat
dilihat lebih lengkap dalam tabel 3.
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Tabel 3.
Data Website Antropometri Indonesia
Dr:rsr;e Keterangan 5th 50th 95th SD
D1 Tinggi tubuh 118.73 153.16 187.6 20.93
D2 Tinggi mata 109.38 142.76 176.14  20.29
D3 Tinggi bahu 97.55 127.24 156.94 18.05
D4 Tinggi siku 73.87 96.06 118.25 1349
D5 Tinggi pinggul  56.35 87.6 11885 19
De  Tnggitulang o453 ge7g  gasz 1073
ruas
D7 ;‘299'”‘“”9 4108 6042 7976 1176
pg  lnggidalam g5 546 0554 1038
posisi duduk
Tinggi mata
D9 dalam posisi 51.67 68.2 84.73 10.05
duduk
Tinggi bahu
D10  dalam posisi 38.21 54.97 71.72 10.18
duduk
Tinggi siku
D11  dalam posisi 11.11 24.63 38.15 8.22
duduk
D12  Tebal paha 3.97 14.68 25.38 6.51
D13 Panjang lutut 38.08 50.16 62.23 7.34
Panjang
D14 popliteal 30.27 40.25 50.23 6.07
D15  Tinggi lutut 36.48 48.23 59.97 7.14
pig  1nggi 3129 4021 4912  5.42
popliteal
D17  Lebarsisi 2668 3901 5134 75
bahu
Lebar bahu
D18 bagian atas 1591 31.62 47.34 9.55
D19 Lebar pinggul 21.76 32.37 42.98 6.45
D20  Tebal dada 8.97 1941 29.85 6.35
D21  Tebal perut 10.28 20.67 31.07 6.32
D22 FPaniang 214 3217 422 61
lengan atas
Panjang
D23 lengan bawah 27.12 40.74 54.37 8.28
Panjang
D24  eNtang 4895 6652 841 10.68
tangan ke
depan
Panjang
bahu-
D25  genggaman 4369 5689 7008  8.02
tangan ke
depan
Do  Paniang 1065 1802 2538  4.48
kepala
D27 Lebar kepala 1231 16.12 19.93 2.32
D28  Panjang tangan 11.81 17.12 22.44 3.23
D29  Lebar tangan 3.75 9.36 14.98 341
D30  Panjang kaki 14.84 22.8 30.76 4.84
D31  Lebar kaki 6.34 9.15 11.95 1.71
Panjang
D32  'entangan 1128 15339 19399 2468
tangan ke
samping
Panjang
D33  rentangan 57.69 80.1 102.51  13.62
siku
Tinggi
genggaman
D34  tangan keatas 13856  186.1 23365 289
dalam posisi
berdiri
Tinggi
D35 Jenggaman 8097 11368 14639  19.88
ke atas dalam
posisi duduk
Panjang
genggaman
D36 tangan ke 45.74 64.83 83.91 116
depan

(Sumber: Rekap Data Antropometri Indonesia)

Data antropometri akan dijadikan parameter
dalam membuat perancangan alat bantu meja
painting sesuai tertera pada website Antropometri
Indonesia. Dimensi ukuran akan disesuaikan
dengan kebutuhan operator dan persentil yang dapat
dilihat dalam tabel 3.

Tabel 4.
Dimensi Ukuran dan Persentil yang Digunakan
Dimensi  Anggota tubuh  Persentil  Ukuran

D2 Tinggi mata 50 142,22

D4 Tinggi siku 50 95,65

D5 Tinggi pinggul 50 87,3
Panjang

D32 rentang tangan 95 200
ke samping

Pada tabel ini persentil didapatkan dari
penyesuaian 2 operator yang memiliki ukuran tubuh
berbeda. Pada dimensi Panjang rentang tangan ke
samping menggunakan persentil besar. Selanjutnya
data tersebut akan digunakan untuk merancang alat
bantu berupa meja painting yang memperbaiki
postur tubuh pada saat operasi painting sehingga
mengurangi risiko cidera MSDs serta mengurangi
skor REBA. Meja painting didesain secara 2
dimensi dan 3 dimensi pada gambar berikut ini.

Gambar 8.
Desain 2D Meja Painting

Gambar 9.
Desain 3D Meja Painting

Berdasarkan gambar 8 dan 9 merupakan
desain dari alat bantu yang telah dirancang
diharapkan dapat mengatasi postur tubuh yang
dilakukan oleh operator. Penggunaan raw material
juga didukung dengan menggunakan metal hollow
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dan spons guna membuat nyaman dan aman
operator. Fungsi pada raw material tertera dalam
tabel 5.

Tabel 5.
Raw Material pada Meja Painting

No Raw material Fungsi

1 Metal hollow  Kerangka meja &
peyanggah benda kerja

2 Spons Menyerap spray pada
hasil painting

5. KESIMPULAN

Risiko Musculoskeletal Disorders (MSDs)
yang dihadapi oleh operator painting di PT XYZ,
terutama yang berhubungan postur tubuh yang tidak
ergonomis. Risiko ini dapat menimbulkan akibat
yang berkepanjangan seperti cedera serius pada
tulang belakang, dievaluasi melalui metode yang
telah diterapkan yaitu Rapid Entire Body
Assessment (REBA). Hasil dari pengamatan ini
menunjukkan bahwa sebagian besar operator berada
dalam kategori risiko menengah (medium risk).

Usulan perbaikan dalam penelitian ini adalah
perancangan alat bantu berupa meja painting yang
dirancang khusus berdasarkan antropometri atau
dimensi tubuh operator. Dengan menggunakan
parameter antropomeri dalam desain alat bantu ini,
diharapkan postur kerja operator dapat diperbaiki
dan dapat mengurangi risiko cidera MSDs pada
tulang belakang.
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